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PANDEMI COVID-19 : APA, MENGAPA, DAN
BAGAIMANA?

A. Pendahuluan

Corona, barangkali merupakan kata yang paling populer di
dunia saat ini. Betapa tidak, virus kecil yang tak kasat mata ter-
sebut telah menggemparkan seluruh dunia pasca kemuncul-
annya di Wuhan Cina akhir tahun 2019 lalu.

Virus corona adalah kelompok besar virus yang menyebab-
kan berbagai jenis penyakit. Mulai dari batuk pilek hingga pe-
nyakit yang lebih parah. Saat ini, jenis virus corona baru sedang
menjadi pandemi global. Virus ini bernama 2019 novel corona-
virus (2019-nCoV) atau dikenal dengan nama Covid-19. Virus
ini dapat menular antarmanusia. Sampai saat ini, para peneliti
di dunia terus bekerja sama untuk menggali informasi terkait
virus baru ini, melacak penyebaran infeksi, dan memberikan
informasi terbaru terkait pencegahan penyebaran wabah Co-
vid-19.

Pandemi Covid-19 telah mengubah kehidupan masyara-
kat. Masyarakat seakan “dipaksa” mengubah dan mengikuti
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arus perubahan sosial instan. Muncul berbagai persoalan so-
sial yang diakibatkan pandemi ini, seperti pemborongan atau
penimbunan kebutuhan pokok oleh masyarakat atau panic bu-
ying, prasangka, pengucilan dan diskriminasi terhadap korban
Covid-19, maraknya tindakan kriminal (perampokan, pembu-
nuhan dan penjarahan), serta tingginya kemiskinan dan peng-
angguran akibat PHK massal (Alifa dalam Wakhudin, dkk. 2020).
Ditambah lagi, akibat penjarakan sosial (social distancing) keke-
rasan dalam rumah tangga (KDRT) berujung perceraian sema-
kin massif (Radhitya dkk. dalam Wakhudin, dkk. 2020).

Di sisi lain, penjarakan sosial memunculkan persoalan di
mana kita sebagai makhluk sosial tidak dapat memanfaatkan
waktu sosial, yaitu perubahan dari interaksi fisik tatap muka
menjadi interaksi tatap layar (Yuliarti dalam Sutarto, dkk.,
2020). Aristoteles menyebut zoon politicon, sedangkan Adam
Smith seperti yang dijelaskan oleh Yan Yusuf (Sutarto, dkk.,
2020) lebih senang menyebutnya dengan istilah homo homini
socius. Kedua istilah itu memiliki kesamaan arti yaitu makhluk
yang senang berkumpul dan berinteraksi terikat satu sama lain
untuk sosialisasi.

Amirulloh (Asy'ari, 2020.) menyatakan situasi pandemi Co-
vid-19 telah mengubah aktivitas cara berinteraksi dan ber-
kumpul manusia (zoon politicon) tatap muka menjadi tatap
layar (zoom politicon—aplikasi pertemuan via daring) melalui
daring. Namun, hakikatnya zoom politicon tidak dapat meng-
gantikan aktivitas interaksi fisik tatap muka, karena manusia
sebagai makhluk sosial (zoon politicon) yang membutuhkan
interaksi sosial secara nyata.

Kalau kita menelurusi peristiwa lampau sebenarnya pande-
mi global seperti saat ini bukanlah yang pertama kali terjadi
di dunia. Setidaknya ada dua kejadian yang tercatat sebagai
pandemi di masa lalu antara lain : pertama, black death, sua-
tu penyakit yang terjadi pada tahun 1346-1353 disebabkan
oleh bakteri Yersinia Pestis dengan estimasi korban meninggal
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